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ABSTRAK 

Dewi Ayu Kamelia. 180101011064. Tradisi Baayun Maulid dalam Perspektif 

Pendidikan Islam di Desa Podok Kecamatan Aluh-aluh Kabupaten 

Banjar. Pembimbing Skripsi Noor Hasanah, MA. Pada Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Antasari Banjarmasin. 2023. 

Kata Kunci: Tradisi: Baayun Maulid: Pendidikan Islam. 

Latar belakang dari penelitian ini adalah tradisi Baayun Maulid  yang 

dilaksanakan oleh masyarakat Desa Podok Kecamatan Aluh-aluh Kabupaten 

Banjar yang biasanya dilakukan di rumah. Tradisi Baayun Maulid diyakini sudah 

ada sejak zaman dulu. Pelaksanaan tradisi Baayun Maulid  biasanya dilaksanakan 

ketika lahirnya seorang anak, waktu pelaksanaan bisa dilakukan kapan saja, 

namun seringnya ketika tiba bulan Maulid. Alasan pelaksanaan tradisi Baayun 

Maulid karena keturunan, hajat serta nazar dari orang tua dan menghindari dari 

kepingitan atau segala sesuatu yang tidak baik terjadi pada anaknya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan tradisi Baayun Maulid  

dan nilai-nilai pendidikan apa saja yang bisa diketahui dari tradisi Baayun Maulid 

di Desa Podok Kecamatan Aluh-aluh Kabupaten Banjar. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) 

dengan menggunakan pendekatan deskriftif. Subjek dalam penelitian ini adalah 

ketua grub Baayun Maulid, tetua desa dan tokoh agama serta masyarakat Desa 

Podok yang melaksanakan tradisi Baayun Maulid. Sedangkan objek dalam 

penelitian ini adalah proses pelaksanaan tradisi Baayun Maulid  dan nilai-nilai 

pendidikan Islam dalam tradisi Baayun Maulid  di Desa Podok Kecamatan Aluh-

aluh Kabupaten Banjar. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik 

analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan yang dianalisis secara deskriptif  kualitatif. 

Hasil penelitian yang diperoleh dari pelaksanaan tradisi Baayun Maulid  

adalah bahwa dalam pelaksanaan tradisi Baayun Maulid orang tua harus 

mempersiapkan ayunan yang sudah dihias dengan berbagai anyaman, serta 
ayunan yang dilapisi 3 kain, dibawah ayunan di letakkan piduduk , serta disiapkan 

wadai lekatan, cucur dan apam. Proses pelaksanaan tradisi Baayun Maulid 

dimulai dengan acara batampung tawar, lalu dibacakan syair, ketika syair asroqal 

makanan yang digantung pada ayunan direbutkan, syair terakhir dilakukan dengan 

iringan gendang serta rudat, dilanjutkan dengan batumpang apam. Sedangkan 

nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam pelaksanaan tradisi Baayun 

Maulid di Desa Podok adalah nilai keimanan yang mendidik untuk memperkuat 

keimanan kepada Allah dan cinta kepada Rasulullah Saw., nilai akhlak yaitu 

gotong royong, doa,  sedekah, silaturrahmi, syukur dan nilai ibadah dalam 

kegiatan pembacaan ayat suci al-Qur’an serta nilai muamalah serta sosial yaitu 

dari terjalinnya silaturrahmi dari sesama masyarakat. 


